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Abstract

The capture fisheries sector plays a crucial role in supporting food security and the Indonesian
economy, particularly in the Riau Islands region. Traditional fishermen hold a pivotal position in
the post-harvest chain of capture fisheries. However, traditional fishermen still face various
challenges, one of which relates to non-ergonomic working conditions when storing fish catches.
Currently, traditional fishermen use makeshift fish storage boxes without considering ergonomic
and anthropometric aspects. Non-ergonomic storage boxes can cause health problems such as back
pain, muscle injuries, and excessive fatigue among fishermen. This condition can negatively
impact fishermen's productivity and quality of life. This research is essential to develop an
ergonomic fish storage box design that aligns with the anthropometric characteristics of traditional
fishermen. With ergonomic equipment, it is expected to enhance fishermen's comfort and
occupational safety while minimizing health risks associated with work activities. Furthermore,
ergonomic equipment can also improve fishermen's productivity and work efficiency in storing fish
catches. The aim of this research is to design ergonomic equipment for traditional fishermen that
corresponds to anthropometric characteristics, thereby facilitating and enhancing comfort and
occupational safety for traditional fishermen. This research will employ an anthropometric
approach as the foundation for designing ergonomic equipment for traditional fishermen. Data
collection will involve anthropometric measurements of traditional fishermen using a sample of
fishermen as respondents. Body dimension measurements will be conducted to obtain static and
dynamic anthropometric data. Based on the anthropometric data, a prototype of an ergonomic fish

storage device will be developed.
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1. Pendahuluan

Kepulauan Riau merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang memiliki potensi
perikanan tangkap yang besar (Bustari, 2023).
Nelayan tradisional di wilayah ini memegang
peranan penting dalam menjaga keberlangsungan
sektor perikanan dan menjadi tulang punggung
perekonomian masyarakat pesisir (Guineensis,
2023). Namun, dalam melakukan aktivitas
penangkapan dan penanganan ikan, nelayan
tradisional di Kepulauan Riau masih menghadapi
berbagai kendala terkait kondisi kerja yang
kurang ergonomic (Febiyanti, 2023).

Salah satu permasalahan utama yang di hadapi
nelayan tradisional di Kepulauan Riau adalah
penggunaan alat penyimpanan ikan yang
seadanya dan tidak mempertimbangkan aspek
ergonomi serta antropometri (Gabriel, 2024).
Kotak penyimpanan ikan yang digunakan saat ini
cenderung berat, tidak memiliki pegangan yang

nyaman, serta berukuran tidak sesuai dengan
dimensi tubuh nelayan. Kondisi ini dapat
menyebabkan risiko cedera muskuloskeletal,
kelelahan berlebih, dan penurunan produktivitas
kerja nelayan (Manu, 2022).

Perancangan alat kotak penyimpanan ikan
yang ergonomis dengan pendekatan antropometri
menjadi  solusi penting untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Pendekatan ergonomi
dalam perancangan alat bertujuan untuk
mengoptimalkan interaksi antara nelayan dengan
alat yang digunakan, sehingga dapat mengurangi
risiko cedera dan kelelahan akibat kerja.
Sementara  itu, pendekatan  antropometri
memastikan bahwa desain alat sesuai dengan
dimensi tubuh dan kemampuan fisik nelayan
tradisional di Kepulauan Riau (Wijaya, 2021).

Penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan karena belum adanya alat penyimpanan
ikan yang dirancang khusus sesuai dengan
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karakteristik antropometri nelayan tradisional di
Kepulauan Riau (Tenaw, 2024). Dengan adanya
alat yang ergonomis dan sesuai dengan
antropometri  nelayan,  diharapkan  dapat
meningkatkan kenyamanan dan keselamatan
kerja, serta meningkatkan produktivitas nelayan
dalam menangani hasil tangkapan ikan (Thajer,
2022). Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi
dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan
kualitas hidup nelayan tradisional di Kepulauan
Riau (Shan, 2023).

2. Landasan Teori
2.1 Ergonomi

Ergonomi merupakan cabang ilmu yang
mempelajari hubungan antara manusia dengan
peralatan maupun objek yang digunakan dalam
aktivitasnya. Prinsip utama dalam ergonomi
adalah bahwa sarana kerja serta kondisi
lingkungan memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja seseorang. Apabila suatu produk, alat,
tempat kerja, maupun metode kerja dirancang
sesuai dengan kemampuan serta keterbatasan
manusia, maka performa dan hasil kerja akan
meningkat. Namun, jika aspek ergonomi tidak
diperhatikan dalam perancangan, maka yang
terjadi justru sebaliknya. Lingkungan kerja yang
tidak sesuai dengan prinsip ergonomi dapat
menimbulkan berbagai dampak bagi operator, di
antaranya (Criddle, 2017):

1.  Menurunnya hasil produksi

2. Bertambahnya biaya dan kebutuhan

terkait kesehatan
3. Meningkatnya tingkat absensi tenaga
kerja

4. Turunnya mutu pekerjaan
Risiko cedera pada pekerja
6. Meningkatnya kemungkinan terjadinya

kecelakaan kerja

9]

2.2 Muskuloskeletal
Ergonomi fisik menitikberatkan pada aspek
tubuh manusia yang terlibat ketika melakukan
aktivitas. Pendekatan ini digunakan untuk menilai
sejauh mana kemampuan serta ketahanan fisik
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Sistem
muskuloskeletal terdiri dari tulang, otot, dan
jaringan yang memperoleh energi melalui proses
metabolisme.  Uraian dari  masing-masing
komponen adalah sebagai berikut:
1. Tulang, berperan sebagai penopang tubuh
sekaligus membentuk kerangka manusia.
2. Otot, merupakan elemen penting dalam
pergerakan manusia. Otot tersusun atas
serat-serat otot, dan semakin besar ukuran
otot maka semakin besar pula kekuatan
yang dihasilkan.
3. Metabolisme, berfungsi menyediakan
energi yang dibutuhkan agar sistem

muskuloskeletal dapat bekerja secara
optimal.
2.3 Antropometri

Antropometri merupakan ilmu yang
mempelajari pengukuran dimensi tubuh maupun
karakteristik fisik manusia yang berkaitan
dengan perancangan benda atau alat yang
digunakan. Dalam bidang ergonomi,
antropometri banyak dimanfaatkan sebagai dasar
pertimbangan dalam mendesain interaksi antara
manusia dan produk. Informasi antropometri
membantu menentukan bentuk, ukuran, serta
dimensi yang sesuai antara rancangan produk
dengan pengguna yang akan mengoperasikannya
(Choppin, 2024).

Data antropometri yang diperoleh dapat
diterapkan secara luas, antara lain dalam desain
ruang kerja, perancangan peralatan kerja seperti
mesin, perlengkapan, maupun perkakas, serta
dalam pembuatan produk konsumsi sehari-hari
seperti pakaian, kursi, dan meja komputer
(Achiraeniwati, 2023).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
rekayasa desain dengan tahapan sistematis
untuk merancang alat penyimpanan ikan yang
ergonomis. Proses dimulai dengan studi literatur
guna memperoleh dasar teoritis terkait
antropometri dan  aktivitas kerja. Data
antropometri  dikumpulkan dari pengguna
potensial dan dianalisis bersama aktivitas kerja
untuk  merumuskan  kebutuhan  desain.
Berdasarkan hasil analisis, dikembangkan
konsep desain yang diwujudkan dalam bentuk
prototipe. Prototipe diuji untuk menilai
fungsionalitas dan kenyamanan. Jika hasil uji
belum memenuhi kriteria, dilakukan revisi dan
pembuatan ulang prototipe. Setelah prototipe
dinyatakan layak, dilakukan analisis terhadap
kelemahan produk dan koreksi yang diperlukan
sebelum produk diterapkan secara nyata.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang
alat penyimpanan ikan yang ergonomis dengan
pendekatan  berbasis  data  antropometri.
Berdasarkan alur penelitian yang telah ditetapkan,
proses pembahasan dilakukan secara bertahap
sesuai urutan metodologis.
Studi literatur dilakukan untuk memahami
prinsip-prinsip ergonomi dan desain produk yang
sesuai dengan  aktivitas kerja  nelayan.
Pengumpulan data antropometri  dilakukan
terhadap 30 responden, mencakup 12 dimensi
tubuh utama dan tangan, seperti tinggi tubuh
(D1), tinggi siku berdiri (D3), panjang rentangan
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tangan (D4), diameter genggaman (DS), dan Tabel 2. Data Antropometri Pengukuran
lainnya. Data ini dianalisis menggunakan Tubuh Utama
pendekatan statistik deskriptif, termasuk rata-rata, No D1 (cm) D2(cm) D3 (cm) D4 (cm) D5 (cm)
standar deviasi, serta pengujian keseragaman dan 1 188.3 161.22 11825 193.99 84.1
. . ) 2 185.3 156.13 117.83 193.45 83.87
kecukupan data. Berikut Dimensi Ukuran 3 189.3 155.92 11912 194.67 8445
Ergofishbox yang dibutuhkan dapat dilihat pada 4 189.7 155.31 Lis.67 194.23 84.23
. 5 183.3 158.17 117.94 193.78 83.92
tabel.1 berikut. 6 184.7 159.2 118.89 194.51 84.38
7 1879 156.71 119.34 195.12 84.56
. . 8 186.9 155.26 117.76 193.34 83.78
Tabel. 1 Dimensi Ukuran Ergofishbox 0 1876 155,20 L84l 194,06 ga1s
10 1857 158.24 119.08 194.89 84.42
No  Pengukuran Dimensi Kode Anﬁ:"‘nb;:m Keterangan 11 189.5 158.43 118.12 193.67 83.05
M 12 189.3 158.03 117.58 193.21 83.73
13 187.7 155.61 118.73 194.35 84.27
- _ _ 14 190.1 157.4 119.21 194.78 84.51
1 Tinggi Tubuh D1 | Acuan proporsi umum desain 15 1886 157.17 117.92 193.56 83.80
16 1857 157.38 118.56 194.14 84.18
17 188.4 158.68 119.45 195.23 84.62
18 185.5 157.39 118.03 193.82 83.84
o 19 189.5 158.3 117.67 193.29 83.67
B Tinggi Bahu Menentukan Lri:lklll.lg.l(\lrl box saat
dinnghat/dibavea 20 187.5 157.08 118.98 194.43 84.35
21 1872 157.52 119.15 194.96 84.48
22 186.1 158.2 117.81 193.73 83.91
_ 23 1903 154.03 118.34 194.08 84.06
Menentukan tinggi optimal
3 TububUtama  Tinggi Siku Berdiri pegangan agar tidak membuat 24 187.3 156.3 119.07 194.62 84.39
cepat lelab. 25 186.7 156 118.78 194.31 84.29
26 186.8 155.66 117.49 193.47 83.76
27 188.8 156.39 118.91 194.85 84.33
N Menentukan ukuran maksimal
s Pasjong Renteagon b aga ik terah ebar saxt 28 188.4 159.93 119.28 195.06 84.54
’ dipegang. 29 188.5 155.21 118.16 193.91 83.98
30 188.5 158.88 117.85 194.17 84.12
Jumlah  5620.1 4715.0 3554.4 58257 2524.7
_ Rata- 187.6 157.2 118.5 194.2 84.2
< Panjang Rentang Memengaruhi posisi dan panjang Rata
h Tangan Kedepan pegangan.
Tabel 3. Data Antropometri Tangan dan
Genggaman
6 Lebar Tangan menentukan lebar pegangan. ~ D6 (em) D7(em) D8 (cm) D9 (em)
L] CINn cIm cm CcIm
1 14.98 22.44 19.8 54.2
7 Tebal telapak tangan 1 agar pegangan pas saat 2 14.87 22.31 18.5 48.7
(Metacarpal) D digenggam. 3 15.12 2267 212 50.8
(l_'angaﬂdau 4 15.03 22.58 20.1 52.1
enggaman | 5 14.91 22.39 17.9 46.9
8 Panjang tangan D8 | acuan ergonomi pegangan box. 6 15.06 22 61 223 61.3
" 7 15.19 22.73 19.4 55.6
8 14.83 22.26 18.7 49.4
Diameter menentukan kenyamanan saat 9 14.96 22.47 20.6 57.2
9 genggaman D9 i
maksimum S 10 15.14 22.69 21.8 62.8
——— 11 14.94 22.42 17.3 47.3
12 14.78 22.18 19.9 53.9
5 2 o Memastikan box tidak terlalu 13 15.01 22.53 22.1 60.1
10 Lebar Sisi Bah D10 lebar seh; a nyaman dibawa
ebar Sisi Bahu w ebar ;n::%xllzpl:ll;"r:‘}:l\:ll| ibawa i; iié; i;;’; égg ‘:gi
8 16 14.99 22.49 19.1 51.7
,Q 17 15.23 22.78 21.5 63.5
18 14.85 22.33 18.9 48.2
o LUgeesn Tuggilww DU ) ‘ e o 19 14.76 2221 17.6 45.6
20 15.08 22.56 22.8 56.9
21 15.15 22.66 20.3 59.3
22 14.92 22.38 19.7 52.4
] G M fon uk hsimal 23 14.97 22.45 21.9 61.7
Panjang Genggaman 5 rd enentukan ukuran maksimal
12 Tangan Kedepan | D12 box sat didorong/diarik 24 15.11 22.62 18.4 49.1
25 15.05 2251 20.9 552
26 14.81 22.29 17.8 47.8
27 15.13 22.64 22.6 64.2
: . : 28 15.21 22.75 19.3 53.6
Data antropom;trl yang digunakan dari 2o 1a o3 o o P
pengukuran dimensi tubuh  responden 30 15 22.48 20 50.5
. Jumlah, 450.1 674.9 600.7 1636.9
sebanyak 30 orang dengan percentil 95 dapat Rata. s s oo e
1+ Rata B ) ) -
dilihat pada Tabel. 2, Tabel. 3 dan Tabel. 4 Pl on on e o s

berikut:
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Tabel 4. Data Antropometri Lingkungan Kerja

No D10 (cm) D11(cm) D12 (cm)
1 53.33 60.72 83.91
2 50.18 59.76 83.68
3 50.87 60.94 84.23
4 49.85 62.25 84.07
5 49.73 59.62 83.75
6 49.18 59.62 84.15
7 52.19 62.34 84.38
8 51.78 6l1.12 83.57
9 48.9 59.27 83.94
10 51.67 60.78 84.29
11 52.36 59.27 83.82
12 54.17 59.27 83.49
13 52.78 60.33 84.06
14 51.5 57.1 84.33
15 50.62 57.38 83.71
16 52.62 59.13 83.98
17 53.52 58.45 84.45
18 52.93 60.44 83.64
19 51.59 58.61 83.41
20 52.11 57.85 84.18
21 49.33 62.17 84.52
22 52.18 59.63 83.79
23 53.43 60.07 83.86
24 51.25 57.83 84.21
25 51.52 59.15 84.12
26 53.15 60.14 83.55
27 51.34 58.24 84.26
28 53.78 60.53 84.62
29 51.87 59.07 83.73
30 52.9 59.53 84.01

Jumlah 1552.6 1790.6 2519.7

Rata-

Rata 51.8 59.7 84.0

STDV 1.4 1.4 0.3

Penetapan nilai batas kontrol atas (BKA) maupun
batas kontrol bawah (BKB) dilakukan dengan
tingkat kepercayaan 95%, sehingga konstanta K
yang digunakan bernilai 2. Hasil perhitungan
terkait uji kecukupan serta keseragaman data
disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut

Tabel. 5 Uji Keseragaman Data

Rata-

No Pengukuran rata STDV Min Max BKA BKB  Keterangan
1 Dl 187.6 L71 183.3 1903 191.06 184.21 Seragam,
2 D2 157.2 1.61 15403 16122 160.39 153.95 Seragam.
3 D3 1185 0.60 11749 11945 119.69 117.27 Seragam.
4 D4 194.2 0.59 193.21 19523 19537 193.01 Seragam.
5 D5 84.2 028 83.67 84.62 84.72 83.60 Seragam.
6 D6 15 0.13 14.76 15.23 15.27 14.74 Seragam.
7 D7 22 0.17 22.18 2278 2283 22.16 Seragam,
3 D8 20 159 173 228 2321 1684  Seragam
9 Do 55 5.52 45.6 64.2 65.60 43.53 Seragam.
10 Dlo 52 143 48.9 54.17 54.61 48.90 Seragam.
11 D1l 60 1.35 57.1 6234 6239 5699 Seragam.
12 D2 84 0.32 83.41 8462 8463 83.35 Seragam.

Tabel. 6 Uji Kecukupan Data

No  Pengukuran N N Keterangan
1 DI 0.1 30 Cukup.

2 D2 0.2 30 Cubyp.

3 D3 0.04 30 Cukup.

4 D4 0.01 30 Cukup.

5 D5 0.02 30 Cukup.

6 D6 0.1 30 Cukup.

7 D7 0.09 30 Cukup,

8 D8 9.79 30 Cuknp,

9 D9 15.82 30 Cukup.
10 D10 1.18 30 Cukup,
11 D1l 0.79 30 Culp,
12 D12 0.02 30 Cukup.
Hasil analisis statistik memperlihatkan

bahwa seluruh data memiliki nilai standar deviasi
yang rendah, sehingga dinyatakan seragam dan
mencukupi berdasarkan uji keseragaman maupun
kecukupan data. Dengan demikian, data tersebut
dapat dianggap valid dan layak digunakan sebagai
dasar dalam proses perancangan produk.
Selanjutnya, dari hasil perhitungan dimensi
antropometri tubuh diperoleh ukuran ideal produk
Ergofishbox, yang kemudian dijadikan acuan
dalam perancangan produk tersebut.

Tabel. 7 Peracangan Ukuran Ergofishbox

No _ Pengukuran Dimensi Kode Ukuran Ergofishbox (cm)
1 Tinggi Tubuh Dl 191
2 Tinggi Bahu D2 160
3 Tubuh Utama Tinggi Siku Berdiri D3 54
4 Panjang Rentangan Tangan D4 196
5 Panjang Rentang Tangan Kedepan D5 35
6 Lebar Tangan D6 16
7 Tangan dan  Tebal telapak tangan (Metacarpal) D7 23
8 Genggaman  Panjang tangan D8 23
9 Diameter genggaman maksimum D9 64
10 Lingkungan Lebar Sisi Bahu D10 55
11 Kerja Tinggi Lutut D11 62
12 Panjang Genggaman Tangan Kedepan D12 85

Berikut  merupakan  hasil  perancangan

Ergofishbox yang sesuai dengan hasil pengukuran
atropometri yang dapat dilihat pada Gambar.1

berikut
'r'=q‘ 4
O O \|_ —
i \//
O O | \
= ‘\ \
TOP VIEW
™ =1 SIDE VIEW
; Enco"gsraox %
WIEBA
FRONT VIEW
Gambar. 1 Tampak sisi Rancangan
Ergofishbox
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Main Handle

CAN DRINK HOLDER

Side Handle

Gambar. 2 Design Ergofishbox

5. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang alat
penyimpanan ikan (Ergofishbox) yang ergonomis
dan sesuai dengan karakteristik tubuh nelayan
lokal. Proses perancangan dilakukan secara
sistematis melalui tahapan studi literatur,
pengumpulan dan analisis data antropometri,
identifikasi aktivitas kerja, pengembangan konsep
desain, pembuatan prototipe, serta uji coba dan
evaluasi produk.

Hasil pengukuran antropometri dari 30
responden menunjukkan data yang seragam dan
cukup, sehingga valid untuk dijadikan acuan
desain.  Ukuran  Ergofishbox  ditentukan
berdasarkan nilai persentil ke-95 untuk menjamin
kenyamanan dan keamanan pengguna. Dimensi
seperti tinggi pegangan, lebar box, dan ukuran
genggaman telah disesuaikan dengan data tubuh
utama dan tangan pengguna.

Prototipe yang dihasilkan telah melalui
proses uji coba dan revisi, dan dinyatakan layak
untuk diterapkan dalam lingkungan kerja nelayan.
Produk akhir memenuhi prinsip ergonomi,
meningkatkan efisiensi kerja, serta mengurangi
risiko kelelahan dan cedera akibat penggunaan
alat yang tidak sesuai dengan postur tubuh.

Dengan demikian, Ergofishbox  dapat
menjadi solusi inovatif dalam mendukung
aktivitas kerja nelayan secara lebih aman,
nyaman, dan produktif.
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